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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Guided Inquiry dan model pembelajaran Guided Discovery pada pokok 
bahasan sistem reproduksi manusia kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) menggunakan desain pretest-
postest nonequivalent control group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 2 kelas yang 
berjumlah 62 siswa, dengan jumlah sampel sama dengan populasi yaitu 31 orang pada kelas XI 
IPA 1 dan 31 orang dari kelas XI IPA 2. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis statistik deskriptif 
dengan bantuan aplikasi SPSS 16.00 dengan rata- rata hasil belajar biologi menggunakan model 
pembelajaran Guided Inquiry sebesar = 84,03 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi 
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery sebesar = 73,06. Hasil analisis homogenitas 
data menunjukkan bahwa Nilai signifikasi yang didapatkan dari pengujian adalah 0,411 jadi dapat 
diketahui bahwa data yang diteliti mempunyai varian homogeny karena signifikasi (0,423) > a 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1 ditolak dan H0 diterima, sehinga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan perbedaan hasil belajar Model pembelajaran Guided Inquiry dan 
model pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil belajar Biologi Konsep Sistem Reproduksi 
manusia pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep. 
Kata Kunci: Guided Inquiry, Guided Discovery, Hasil Belajar 
 
 
A. PENDAHULUAN 
Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan 
nasional menghadapi tantangan yang sangat 
kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya 
manusia yang mampu bersaing diera globalisasi. 
Upaya tepat untuk menyiapkan sumber daya 
manusia berkualitas dan satu-satunya wadah yang 
dapat berfungsi sebagai alat untuk membangun 
sumber daya manusia (SDM) yang bermutu tinggi 
adalah pendidikan. Pendidikan mampu mendukung 
pembangunan masa depan adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi peserta didik, 
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi 
dan memecahkan masalah kehidupan yang 
dihadapinya. Keberhasilan suatu sistem 
pembelajaran, guru merupakan komponen yang 
menentukan hal ini disebabkan guru merupakan 
orang yang secara langsung berhadapan dengan 
siswa. Dalam sistem pembelajaran guru bisa 
berperan sebagai perencana (planer) atau desainer 
(designer) pembelajaran, sebagai implementator 
dan atau mungkin keduanya. Proses pembelajaran 
yang berlangsung di sekolah-sekolah masih 
menggunakan sistem pembelajaran langsung 
biasanya menggunakan metode ceramah dan 
pemberian tugas terkadang ada variasi seperti 
metode tanya jawab. agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai secara optimal maka perlu disusun 
model dan starategi. Tanpa hal itu, tujuan tidak akan 
terjadi karena banyak alternatif model pembelajaran 
yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru, namun 
pada prinsipnya tidak ada satupun model yang 
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dianggap cocok dan sempurna dengan semua pokok 
bahasan yang ada dalam setiap bidang studi yang 
diajarkan. Pembelajaran juga memerlukan model-
model pembelajaran yang tepat, agar materi yang 
disampaikan bisa diterima siswa dengan baik. 
Olehnya banyak para ahli mencari model maupun 
metode pembelajaran yang tepat, salah satunya 
adalah model pembelajaran Guided nquiry dan 
model pembelajaran Guided Discovery. Model 
pembelajaran Guided Inquiry digunakan bagi siswa 
yang kurang berpengalaman belajar, dengan 
pendekatan ini siswa belajar lebih berorientasi pada 
bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa 
dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada 
pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-
tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui 
diskusi kelompok maupun secara individual agar 
mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu 
kesimpulan secara mandiri. Model pembelajaran 
Guided Discovery adalah model pembelajaran yang 
sejenis dengan Inquiri terbimbing. Guided discovery 
merupakan model pembelajaran yang mendorong 
siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 
belum diketahui itu yang tidak melalui 
pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya 
ditemukan sendiri. Diharapkan jika siswa terlibat 
aktif dalam menemukan sendiri, siswa akan 
memahami pembelajaran lebih baik, mengingat 
lebih lama dan mampu mengaplikasikannya ke 
situasi yang lain dan akan membawa siswa ingin 
mengetahui lebih lanjut hubungan pola dan struktur 
yang ditemukan tadi. Kedua model pembelajaran 
tersebut yaitu Guided Inquiry dan Guided Discovery 
sangat bagus diterapkan, Salah satu contoh yang 
terjadi di SMA Negeri 20 Pangkep berdasarkan hasil 
observasi pada tanggal 26 November 2018, dapat 
disimpulkan bahwa ada beberapa guru yang masih 
menggunakan pembelajaran langsung dan 
penugasan (pengerjaan soal) otomatis hal tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran siswa di 
dalam kelas tidak bervariasi. 
Hasil wawancara terhadap guru bidang studi 
Biologi di SMA Negeri 20 Pangkep, pada tanggal 28 
desember di ruangan guru diperoleh bahwa belum 
pernah menggunakan model pembelajaran Guided 
Inquiry dan pembelajaran Guided Discovery biasanya 
model pembelajaran aktif yang sering digunakan 
oleh guru bidang studi Biologi yaitu model diskusi 
dan kebanyakan model pembelajaran langsung 80%, 
siswa kelas XI IPA masih perlu peningkatan dimana 
hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan 
soal dan masalah Biologi dengan baik. Hasil 
wawancara langsung diperoleh informasi rendahnya 
tingkat kemampuan siswa salah satunya karena 
model pembelajaran yang kurang bervariasi dan 
sesuai dengan materi serta faktor penggunaan buku 
acuan yang berbeda pada sebagaian besar siswa 
maka perlu adanya peningkatan terutama hasil 
belajar siswa itu sendiri. 
Penelitian yang dilakukan Arwin Ahmad 
menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry 
dengan Guided Discovery pada materi pengaruh 
kepadatan populasi manusia terhadap lingkungan. 
Data kuantitatif berupa hasil belajar ranah kognitif 
yang diperoleh dari nilai pretes, postes, dan N-gain 
yang dianalisis menggunakan uji t dan uji U pada 
taraf kepercayaan 5%. Data kualitatif berupa data 
afektif yang diperoleh dari lembar observasi dan 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata N-gain menggunakan Guided 
Inquiry lebih tinggi (61,87%) dibandingkan Guided 
Discovery (26,53%). Rata-rata persentasi afektif 
siswa kelas eksperimen I (83,33%) dan eksperimen II 
(81,62%) memiliki kriteria baik. Dengan demikian 
terdapat perbedaan antara model pembelajaran 
Guided Inquiry dengan Guided Discovery terhadap 
hasil belajar siswa. Hasil penelitian sebelumnya 
bahwa model pembelajaran Guided Inquiry lebih 
efektif dibandingkan model pembelajaran Guided 
Discovery.  
Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh 
dengan menggunakan Guided Inquiry menunjukkan 
bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar 
fisika. Penelitian serupa dilakukan oleh Sc hlenker, 
dalam Joyce dan Weil, menunjukkan bahwa latihan 
Guided Inquiry dapat meningkatkan pemahaman 
sains, produktif dalam berfikir kreatif, dan siswa 
menjadi terampil dalam memperoleh informasi. 
Penelitian yang dilakukan Nurfauziah di SMA 1 
Buluppoddo Sinjai Barat pada materi momentum 
dan impuls rata-rata hasil belajar fisika siswa setelah 
diterapkan Model Guided Inquiry pada materi impuls 
kelas XI IPA 1 diperoleh sebesar 83,14. Sedangkan 
hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan Model 
Discovery Learning pada materi impuls kelas XI IPA 2 
diperoleh sebesar 73,87.  
Dari hasil peneliti sebelumya maka Penulis 
mencoba menerapkan dua model secara bersamaan 
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dengan menggunakan kelas yang berbeda yaitu 
Guided Inquiry dan Guided Discovery. Kedua model 
ini sama-sama berbasis siswa dalam menemukan 
sendiri suatu konsep biologi. Model ini memiliki 
sejumlah pembelajaran yang efektif digunakan 
untuk individu tertentu sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing, sehingga siswa 
membangun pengetahuan mereka sendiri dengan 
mengadakan suatu percobaan dan menemukan 
sebuah prinsip dari hasil percobaan tersebut.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) yang 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Guided Inquiry dan model 
pembelajaran Guided Discovery terhadap hasil 
belajar biologi Konsep Sistem Reproduksi Manusia 
pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep, 
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 20 
pangkep JL. Karaeng Barasa Sibatua, Kec. 
Pangkajene, Kab. Pangkajene Kepulauan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Variabel dalam penelitian ini 
terdiri atas yaitu variabel bebas adalah model 
pembelajaran Guided Inquiry yang diberi simbol X1 
dan model pembelajaran Guided Discovery yang 
diberi simbol X2, serta variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar yang diberi simbol 
Y. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep pengambilan 
sampel dilakukan dengan mengambil semua jumlah 
populasi atau biasa disebut total sampling sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI IPA 1 yang berjumlah 31 orang 
sebagai kelas eksperimen I dan Kelas XI IPA 2 yang 
berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen II.  
Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi 
tiga tahap yaitu uji analisis statistik deskriftif, iji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan 
homogenitas, uji analisis statistik inferensial ( uji-t) 
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis statistik. 
Penelitian ini menggunakan Anava dua arah untuk 
mengetahui tingkat signifikan interaksi dua kedua 
variabel bebas (model pembelajaran Guided Inquiry 
dan model pembelajaran Guided Discovery) 
terhadap variabel teriukat (hasil belajar). 
Perhitungannya menggunakan Software SPSS 16, 
maka hipotesis dapat ditentukan dengan 
membandingkan nilai signifikan p terhadap nilai a = 
jika nilai signifikan < a = 0,05 , maka H0 ditolak , H1 
diterima sebaliknya jika nilai signifikansi > a 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Anaslisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar  
Tabel 1. Distribusi Perbandingan Nilai Statistik 
Hasil Belajar 
No. Kelas Pre-Test Post-Test 
1 Eksperimen 1 65 100 
2 Eksperimen 2 60 85 
 
Berdasarkan tabel 1 perbandingan nilai statistik 
hasil belajar Pre- test dan Post-Test kelas eksperimen 
1 dan kelas eksperimen II. Diperoleh nilai Pre-Test 
pada kelas eksperimen 1 sebesar 65 dan nilai Pos-
Test sebesar 100, untuk kelas eksperimen II 
diperoleh nilai Pre-Test sebesar 60 dan nilai Post-
Test sebesar 85. Dari data diatas dapat diketahui 
bahwa nilai pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari 
kelas eksperimen 2 berarti penerapan model 
pembelajaran Guided Inquiry terdapat perbedaan 
nilai dari eksperimen I dan eksperimen 2. 
2. Kategori Hasil Belajar 
Tabel 2 Distribusi Perbandingan Frekuensi Kategori 
Hasil Belajar 
No. Kelas 
Frekuensi 
(Pre – Test) 
Frekuensi 
(Post-Test) 
1 Eksperimen 1 6 30 
2 Eksperimen 2 14 17 
Berdasarkan pada tabel 2 perbandingan 
frekuensi hasil Belajar pre dan post test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diketahui pada 
pre test kelas eksperimen 1 memperoleh nilai 
terendah sebanyak frekuensi 6 siswa dan post test 
memperoleh nilai tinggi sebanyak frekuensi 30 siswa 
sedangkan untuk pre test kelas eksperimen 2 
memperoleh nilai terendah frekuensi 14 siswa dan 
post test memperoleh nilai tinggi sebanyak frekuensi 
17 siswa. Dari data tersebut diketahui bahwa terjadi 
peningkatan frekuensi pada kelas eksperimen 1 
tetapi pada kelas eksperimen 2 memiliki nilai 
frekuensi yang lebih kecil dari nilai frekuensi 
eksperimen 1 jadi dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Inquiry lebih baik dari 
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pembelajaran dengan model pembelajaran Guided 
Discovery yang dilihat dari tabel di diatas. 
3. Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar 
Tabel 3. Perbandingan Tingkat Ketuntasan 
Hasil Belajar 
No Kategori 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
1 Pretest Eksperimen 1 100 % 0% 
2 Pretest Eksperimen 2 100% 0% 
3 Postest Eksperimen 1 3% 97% 
4 Postest Eksperimen 2 45% 55% 
Berdasarkan pada tabel 3 perbandingan tingkat 
ketuntasan hasil belajar pre-test dan post-test kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2, dimana 
diketahui pada pre-test kelas eksperimen 1 
memperoleh nilai 0% yang tuntas dan senilai 100% 
yang tidak tuntas siswa, dan post-test memperoleh 
97% tuntas sedangkan yang tidak tuntas senilai 3%. 
Untuk kelas eksperimen 2 nilai pre-test yang tuntas 
sebanyak 0% dan yang tidak tuntas sebanyak 100% 
sedangkan untuk nilai post-test sebanyak 55% yang 
tuntas dan yang tidak tuntas sebanyak 45%. 
 
4. Uji Normalitas 
Tabel 4. Uji Normalitas  
 Kelas 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Hasil Belajar 
Pretest Eksperimen 1 .145 31 .094 .945 31 .115 
Postest Eksperimen 1 .187 31 .007 .942 31 .095 
Pretest Eksperimen 2 .150 31 .072 .939 31 .077 
Postest Eksperimen 2 .176 31 .015 .938 31 .074 
 
Berdasarkan tabel 4 hasil uji normalitas yang 
telah diketahui, diperoleh nilai p pada uji Shapiro-
Wilk lebih dari 0,05. Karena nilai p (sig) pada kedua 
kelas lebih dari 0,05 maka dapat disimpilkan bahwa 
data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
5. Uji Homogenitas 
Tabel 5 Uji Homogenitas 
Test Of Homogeneity of Variance 
  Levene Statistik df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar 
Based on Mean .651 1 60 .423 
Based on Median .751 1 60 .390 
Based on Median And with Adjusted df .751 1 59.994 .390 
Based on Trimmed Mean .671 1 60 .416 
 
Berdasarkan tabel 5 uji homogenitas Nilai 
signifikasi yang didapatkan dari pengujian di atas 
adalah 0,423 jadi dapat diketahui bahwa data yang 
diteliti mempunyai varian homogeny karena 
signifikasi (0,423) > a (0,05). 
6. Pengujian Hipotesis 
Tabel 6. Uji-T 
Independent Samples Test 
Levene's Test For Equality Of Variances T-Test For Equality Of Means 
 F Sig. T df 
Sig. (2-
Tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
Of The Difference 
Lower Upper 
Hasil 
Belajar 
Equal Variances 
Assumed 
.651 .423 6.102 60 .000 10.968 1.798 7.372 14.563 
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Independent Samples Test 
Levene's Test For Equality Of Variances T-Test For Equality Of Means 
 F Sig. T df 
Sig. (2-
Tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval 
Of The Difference 
Lower Upper 
Equal Variances Not 
Assumed 
  6.102 58.757 .000 10.968 1.798 7.371 14.565 
 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t 
diperoleh ttabel < t hitung.Dimana ttabel = 2,00 ( dilihat 
dari df = 60 kemudian menggunakan tabel statistika) 
< t hitung = 6,10 dengan taraf nyata = 0,05 berarti H0 
ditolak H1 diterima. Berarti ada perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar Guided Inquiry dan Guided 
Discovery. 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
pada penelitian ini, maka Terdapat perbedaan hasil 
belajar dari penerapan model pembelajaran Guided 
Inquiry dan Guided Discovery terhadap hasil belajar 
biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 20 Pangkep. 
Pencapaian hasil belajar siswa kelompok eksperimen 
1 (XI IPA 1) yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Inquiry lebih tinggi atau lebih 
baik dibandingkan dengan kelompok eksperimen 2 
(XI IPA 2) yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery. Namun kedua 
model ini sama-sama mengalami peningkatan hasil 
belajar yang diperoleh siswa setelah penerapannya 
dalam pembelajaran pada pokok materi sistem 
reproduksi manusia karena rangkaian kegiatan dari 
model pembelajaran Guided Inquiry guru 
menekankan siswa untuk menyelidiki masalah 
melalui tahap-tahap pengumpulan informasi. 
Berbeda halnya dengan model pembelajaran Guided 
Discovery guru hanya menekankan pada siswa untuk 
melakukan penemuan tanpa disertai dengan 
penyelidikan suatu permasalahan dan pengumpulan 
informasi terlebih dahulu. 
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